ABSTRAK

Moch Chilmi, 2016, AGAMA PEMULUNG ( Studi Relgiusitas Pemungut Sampah di
Tempat Pembuangan Akhir Desa Kupang Kecamatan jabon Kabupaten Sidoarjo),
“Skripsi program studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.”
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Ada tiga rumusan masalah yang akan dibahas dalam skripsi yang berjudul
AGAMA PEMULUNG (Studi Religiusitas Pemungut Sampah di Tempat
Pembuangan Akhir Desa Kupang Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo), yaitu: 1).
Bagaimana Religiusitas pemulung di  Tempat Pembuangan Akhir Desa
KupangKecamatan JabonKabupaten Sidoarjo. 2). Bagaimana kendala uang di alami
pemulung di Tempat Pembuangan Akhir Desa Kupang Kecamatan Jabon Kabupaten
Sidoarjo dan Solusi dalam menjalankan ibadah. 3). Bagaimana Tipologi religiusitas
pemulung di Tempat Pembuangan Akhir Desa Kupang Kecamatan Jabon Kabupaten
Sidoarjo.

Penelitian ini menggunakan metode jenis penelitian kualitatif, untuk berusaha
bisa menjelaskan secara mendalam mengenai Religiusitas pemulung di Tempat
Pembuangan Akhir Desa Kupang Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo. Adapun
nanti teknik pengumpulan akan menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data yang disajikan dalam skripsi ini akan dianalisis dengan teori
Struktural Fungsional.

Dari hasilpenelitian yang telah diperoleh dilapangan ditemukan bahwa: 1).
Pemulung yang ada di TPA Desa Kupang Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo
sebagian besar tingkat religiusitasnya masih tinggi. Meskipun dengan bekerja
menjadi pemulung, tidak membuat ketaatan terhadap Agamanya luntur. Dari 9 orang
responden pemulung dan 2 orang responden pengurus TPA, dapat menjelaskan
bahwa pemulung di TPA Desa Kupang Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo ini
sebagaian besar orangnya masih religius dalam beribadah. 2). Kendala yang dialami
pemulung pada saat melakukan ibadah, khususnya dalam lbadah Sholat dan Puasa
adalah untuk sholat sebagian besar pemulung tidak menemukan kendala yang sulit,
dengan tidak adanya musholla di TPA, sebagian besar mereka menyiasati untuk
memilihpulang dan sholat di rumah. untuk ibadah puasa, kendala yang umum adalah
Faktor kondisi badan dan cuaca. memang tidak dapat dipungkiri sebagai alasan atau
kendala dalam tidak menjalankan Ibadah Puasa.3). Terdapat juga pembedaan
Tipologi Religiusitas dari pemulung di TPA Desa Kupang Kecamatan Jabon
Kabupaten Sidoarjo. Tipologi pemulung dapat dikatakan terdapat 3 tingkatan
religiusitas.Diantaranya 6 orang tingkat religiusitasnya tinggi, 2 orang tingkat
religiusitasnya sedang-sedang, dan satu orang tingkat religiusitasnya rendah.
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